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ABSTRAK

Kakao (Theobroma cacao L.) diketahui memiliki potensi yang sangat besar karna mengandung vitamin A1, B1, B2,
C, D, dan E serta mineral seperti zat besi, zinc, fosfor, magnesium, dan tembaga. Selain itu, cokelat juga kaya bahan
aktif antioksidan seperti senyawa fenolik, prociandin, dan flavonoid yang mampu meredam efek buruk antioksidan di
dalam tubuh. Pemberian cokelat pada hewan coba maupun intervensi konsumsi pada manusia mampu mencegh dan
mengatasi masalah beberapa penyakit salah satunya diabetes melitus. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat
pengaruh dari pemberian minuman bubuk cokelat terhadap berat basah organ hati tikus diabetes melitus. Desain
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan desain
post test only control group. Sampel percobaan menggunakan lima belas tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur
Sprangue Dawley. Tikus percobaan tersebut dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (K-) yaitu
tikus normal tanpa perlakuan apapun, kelompok positif yaitu kelompok tikus diabetes melitus (K+); kelompok
perlakuan 1 (KP1), kelompok perlakuan 2 (KP2), kelompok perlakuan 3 (KP3) yaitu kelompok tikus diabetes melitus
yang diberikan perlakuan minuman cokelat dengan konsentrasi minuman bubuk cokelat dosis 2%, 4% dan 6%.
Analisis data dilakukan menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukan berat organ pada kelompok
K- = 10,46+0,44; K+ = 11,49+0,39; KP1 = 9,95+0,60; KP2 = 11,30+0,60; KP3 = 11.09+0,90. Analisis statistik
menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan signifikan tiap perlakuan dengan nilai p = 0,077. Kesimpulan pada
penelitian mengenai pengaruh pemberian minuman cokelat terhadap berat basah organ hati tikus diabetes melitus
menunjukan bahwa pemberian minuman bubuk cokelat dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6% belum mampu
memengaruhi berat basah organ hati secara signifikan.
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ABSTRACT

Cacao (Theobroma cacao L.) is known to have enormous potential advantages because they contain vitamins A1, B1,
B2, C, D, and E as well as minerals such as iron, zinc, phosphorus, magnesium, and copper. In addition, chocolate is
also known to be rich in active antioxidant ingredients such as phenolic compounds, prociandin, and flavonoids which
can reduce the bad effects of antioxidants in the body. giving chocolate to experimental animals and consumption
interventions in humans can prevent and overcome the problem of several diseases, one of which is diabetes mellitus.
The purpose of this study was to see the effect of giving cocoa powder drink to the wet weight of the liver in rats with
diabetes mellitus. The research design used was experimental research using a completely randomized design with a
post-test only control group design. The experimental sample used fifteen male white rats (Rattus norvegicus) Sprague
Dawley strain. The experimental mice were divided into 5 groups, namely the negative control group (K-), namely
normal rats without any treatment, the positive group, namely the diabetes mellitus (K +) group; treatment group 1
(KP1), treatment group 2 (KP2), treatment group 3 (KP3), namely the diabetes mellitus group of rats that were given
the treatment of chocolate drink with a concentration of cocoa powder drink doses of 2%, 4% and 6%. Data analysis
was performed using the One Way ANOVA test. Results: The results showed that the organ weight in the group K- =
10.46 £ 0.44; K+ =11.49 £ 0.39; KP1 =9.95 + 0.60; KP2 = 11.30 + 0.60; KP3 = 11.09+ 0.90. Statistical analysis
showed that there was no significant difference for each treatment with a value of p = 0.077. The conclusions in the
study regarding the effect of giving chocolate drink on the wet weight of the liver in rats with diabetes mellitus showed
that giving cocoa powder with a concentration of 2%, 4% and 6% was not able to significantly affect the wet weight
of the liver.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki kepadatan penduduk yang cukup
tinggi. Hasil survey Badan Pusat Statistik
Indonesia pada tahun 2020 menunjukan jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2019 adalah
268.074.600 jiwa dengan laju pertumbuhan
penduduk sebesar 1,31% terhitung sejak 2010-
2019.) Meningkatnya jumlah penduduk tiap
tahunnya menyebabkan kebutuhan akan nutrisi
yang semakin tinggi. Ketahanan pangan yang
stabil harus selalu diupayakan agar selalu tercipta
kesejahteraan sosial.?®

Berbagai cara dilakukan untuk dapat
menciptakan ketahanan pangan salah satunya
adalah mengembangkan pangan fungsional
dengan memanfaatkan potensi dari sumber daya
pangan lokal. Pengembangan pangan fungsional
bukan hanya menitikberatkan pada kandungan
zat gizi  namun juga eksplorasi dan
pengembangan potensi zat non gizi seperti
komponen bioaktif. Komponen bioaktif tersebut
diketahui mampu memberikan efek menyehatkan
dan dapat mencegah penyakit tertentu. Salah satu
bahan pangan lokal yang memiliki potensi cukup
besar adalah cokelat (Theobroma cacao).?

Biji cokelat diketahui memiliki potensi yang
sangat besar karna mengandung vitamin Al, B1,
B2, C, D, dan E serta mineral seperti zat besi, zinc,
fosfor, magnesium, dan tembaga. Selain itu cokelat
juga kaya bahan aktif antioksidan seperti senyawa
fenolik, prociandin, dan flavonoid yang mampu
meredam efek buruk antioksidan di dalam tubuh.34
Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa biji
kakao memiliki kandungan flavonol monomerik
seperti katekin dan epikatekin serta flavonol
oligomerik (prociandin) yang diketahui mampu
menyediakan  pertahanan terhadap  aktivitas
Reactive Oxygen Species (ROS).* Menurut
Kelishadi (2005) cokelat memiliki nilai ORAC
(Oxygen Reactive Species Capacity) hingga 13.120
unit/100 gram. Angka tersebut merupakan nilai
tertinggi bila dibandingkan dengan produk pangan
fungsional dari bahan alam lain seperti kelompok
buah beri, kale, raisin, bayam, brokoli, alfalfa,
anggur, jeruk, ceri, bawang merah, jagung, dan
terong.®

Beberapa penelitian menunjukan bahwa
pemberian cokelat pada hewan coba maupun

intervensi  konsumsi pada manusia mampu
mencegah dan mengatasi masalah beberapa
penyakit salah satunya diabetes melitus. Seperti
penelitian yang dilakukan Grassi et al. (2004)
menggunakan sampel manusia sehat
menunjukan bahwa pemberian dark cokelat pada
mampu meningkatkan sensitifitas dan resistensi
insulin.® Jalil et al. (2008) melakukan penelitian
mengenai  pengaruh ekstrak cokelat terhadap
glukometabolisme, stress oksidatif dan enzim
oksidasi pada tikus obes-diabetes. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa suplementasi
ekstrak kakao berpengaruh terhadap pengendalian
glukosa post prandial tetapi tidak untuk jangka
panjang (4 minggu). Selain itu, suplementasi kakao
dapat mengurangi asam lemak bebas plasma yang
bersirkulasi dan 8-isoprostane serta dapat
meningkatkan sistem pertahanan antioksidan.”

Penelitian Marco et al. (2014) menunjukan
bahwa pemberian bubuk cokelat mampu
menormalkan berat badan mencit diabetes
melitus 8. Selanjutnya penelitian eksperimental
yang dilakukan oleh Olasope et al. (2016)
menunjukan bahwa bubuk cokelat mampu
berperan sebagai agen anti diabetes dengan
percobaan pada tikus diabetes melitus selama tiga
minggu. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
bubuk kakao dapat meningkatkan berat badan
serta dapat menurunkan kadar gukosa darah tikus
diabetes melitus yang diinduksi aloksan.®

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas
dapat diketahui bahwa kakao dan olahan cokelat
kaya akan senyawa antioksidan yang bermanfaat
bagi kesehatan, namun dalam pemanfaatannya
diperlukan kajian yang luas dan mendalam untuk
mengetahui  mekanisme, dosis, dan cara
konsumsi yang tepat yang tepat dalam mencegah
dan mengatasi masalah kesehatan seperti
penyakit metabolisme khususnya diabetes
melitus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh pemberian minuman
cokelat dengan berbagai dosis terhadap berat
basah organ hati tikus diabetes melitus. Penelitian
ini  merupakan salah satu langkah yang
diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam upaya mendukung kesejahteraan dan
ketahanan pangan lokal.
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Il. METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan desain post test only control
group. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pemberian minuman cokelat, sedangkan Variabel
tergantung dalam penelitian ini adalah berat basah
organ hati/hepar. Sampel penelitian menggunakan
hewan coba berupa lima belas tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan galur Sprangue Dawley.
Penelitian ini dilakukan di laboratorium biomedik
Program Studi Gizi Klinik Polteknik Negeri Jember
dan di Laboratorium Biomedik Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember,

Tikus percobaan tersebut kemudian dibagi
menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif
(K-) vyaitu tikus normal tanpa perlakuan apapun,
kelompok positif yaitu kelompok tikus diabetes
melitus (K+); kelompok perlakuan 1 (KP1),
kelompok perlakuan 2 (KP2), kelompok perlakuan
3 (KP3) yaitu kelompok tikus diabetes melitus yang
diberikan perlakuan minuman cokelat dengan
konsentrasi minuman bubuk cokelat dosis 2%, 4%
dan 6%. Empat kelompok tikus model diabetes
melitus (K+, KP1, KP2, KP3) diperoleh dengan
cara pemberian pakan HFD (High Fat Diet) dengan
komposisi 50% Rat Bio, 25% Tepung terigu, 2%
Kolesterol, 5% minyak babi selama 6 minggu lalu
ditambahkan dengan perlakuan injeksi
streptozotocin (STZ) dengan dosis 30mg/kg BB
secara intraperitoneal.

Bubuk kakao yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia (Indonesian Coffee and Cocoa
Research Institute / ICCRI) yang ada di kabupaten
Jember Propinsi Jawa Timur. Bubuk kakao yang
digunakan berasal dari bungkil kakao yang digiling
kemudian disaring hingga mendapatkan ukuran
seragam 95-110 mikron. Bubuk kakao kemudian
dibuat minuman dengan cara melarutkan dengan air
matang tanpa tambahan apapun dan dibuat menjadi
konsentrasi 2%, 4%, dan 6%.° Pemberian minuman
cokelat diberikan 1 kali/hari selama 14 hari.

Cara membuat larutan minuman bubuk
kakao 2%, 4% dan 6% adalah sebagai berikut:

a) Larutan minuman kakao 2% dengan cara
melarutkan 4 gr bubuk kakao dalam 30 ml air
mendidih, setelah kemudian disondekan 3 ml/
tikus/ hari.

b) Larutan minuman kakao 4% dengan cara
melarutkan 8 gr bubuk kakao dilarutkan dalam
30 ml air mendidih, kemudian disondekan 3 ml/
tikus/ hari.

¢) Larutan minuman kakao 6% dengan cara
melarutkan 12 gr bubuk kakao dilarutkan dalam
40 ml air mendidih, kemudian disondekan 4 ml/
tikus/ hari

Setelah  pemberian  minuman  cokelat
terhadap tikus diabetes selama 14 hari lalu tikus
dieuthanasia dengan metode dislokasi serviks
kemudian dilakukan isolasi organ hati. Organ hati
atau hepar yang telah diisolasi kemudian dicuci
dengan larutan fisiologis dan ditimbang.

Data yang berskala rasio seperti berat organ
basah ditampilkan dalam bentuk mean dan standar
deviasi. Analisis univariat dan bivariat diuji
menggunakan software SPSS 22. Uji homogenitas
untuk  melihat normalitas  distribusi  data
menggunakan uji Saphiro Wilk. Nilai p > 0,05 maka
data berdistribusi normal, sehingga digunakan Uji
one-way ANOVA. Uji One-way ANOVA digunakan
untuk melihat secara umum berat badan tikus
didalam kelompok dan antar kelompok. Alur kerja
pada metode penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur kerja metode penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan sampel tikus wistar diabetes melitus.
Model diabetes melitus dilakukan dengan cara
pemberian pakan High Fat Diet (HFD). Pakan
tinggi kalori dan lemak diketahui dapat memicu
terjadinya gangguan pada metabolisme glukosa
dalam tubuh pada hewan coba. Kadar glukosa
dalam darah yang tinggi secara terus menerus akan
memicu terjadinya resistensi insulin. Akibatnya sel
target insulin seperti otot yang bertugas
memetabolisme glukosa idak mampu merespon
keberadaan insulin. Selain itu pakan HFD yang
tinggi kadar lemak akan memicu tingginya kadar
asam lemak bebas dalam darah. Tingginya kadar

lemak bebas dalam darah dapat memicu
peningkatan aktivitas Reactive oxygen species
(ROS) / stress oksidatif yang memicu pengaktifan
kaskade sinyaling kinase serin/treonin multiple.
Kinase tersebut dapat merusak proses persinyalan
hormon insulin dengan meningkatkan fosforilasi
serin yang bersifat menghambat insulin receptor
substrate (IRS).%2

Selain pemberian pakan HFD, tikus model
diabetes melitus juga diinduksi oleh injeksi
Streptozotocin (STZ) dengan dosis 30 mg/kg bb
secara intraperitoneal. Menurut Nugroho (2006)
induksi STZ dapat memprofile metabolisme
diabetes melitus tipe 2 pada tikus . STZ
merupakan  senyawa  2-deoxy-2-(3-(methyl-3-
nitrosoureido) — D glucopyranose yang dapat
merusak DNA pada inti sel B pankreas. Perubahan
yang terjadi pada sel B pankreas akibat induksi STZ
dapat menyebabkan disfungsi pankreas dalam
sekresi insulin, 1314

Tikus model diabetes melitus kemudian
diberikan perlakuan pemberian minuman cokelat
dengan dosis berbeda (2%,4%, dan 6%) dan dilihat
pengaruhnya terhadap berat basah organ hati/hepar.
Data rerata berat basah organ hati tiap kelompok
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata berat basah organ hepar

Perlakuan Mean Standar P
(g/dl) Deviasi

Kontrol Negatif 10,46 0,44

Kontrol Positif 11,49 0,39

Perlakuan 1

(Minuman bubuk 9,95 0,60

cokelat 2%)

Perlakuan 2 0,077

(Minuman bubuk 11,30 0,60
cokelat 4%)
Perlakuan 3
(Minuman bubuk 11,09 0,90
cokelat 6%)

Uji One Way ANOVA dengan p < a (a = 0,05)
menunjukkan signifikan

Berat basah organ hepar digunakan sebagai
parameter dalam penelitian ini karena sesuai
dengan penelitian Rust (2002) yang menyatakan
menyatakan bahwa perubahan bobot, fisiologis, dan
morfologis hepar berkaitan dengan pakan yang
dikonsumsi, kesehatan, dan asupan zat toksik dalam
tubuh hewan.'® Wahyuningtyas dkk. (2018)
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menyatakan bahwa kerusakan sel-sel hati umumnya
diikuti oleh penurunan atau kenaikan bobot badan
serta bobot organ yang signifikan ’.

Berdasarkan uji One Way ANOVA penelitian
diketahui bahwa pemberian minuman cokelat
belum mampu memengaruhi berat badan organ
tikus secara signifikan. Hal dapat disebabkan oleh
kemampuan hati untuk melakukan regenerasi sel.
Kerusakan hati yang sifatnya degeneratif dapat
bersifat reversible dimana sel hati dapat kembali ke
struktur normal sehingga menyebabkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan pada berat basah
organ hati tikus pada tiap kelompok perlakuan.'81°

Sel-sel hepatosit pada hepar merupakan sel
yang mempunyai aktivitas tinggi, sehingga mudah
rusak, namun juga mempunyai sifat mudah
beregenerasi dengan cara mitosis  untuk
menggantikan sel yang rusak. ** Oleh karena itu
diperlukan  penelitian lebih  lanjut  dengan
penambahan waktu pemberian perlakuan agar efek
perbaikan dari senyawa antioksidan yang terdapat
dalam kakao dapat terlihat secara signifikan.

Walaupun berdasarkan analisis statistik
yang menunjukan tidak adanya perbedaan yang
signifikan antar perlakuan, namun dapat dilihat
pada Tabel 1 bahwa nilai rerata berat basah organ
hati tidak pada kelompok perlakuan kotrol positif
(tikus diabetes melitus yang tidak diberikan
minuman cokelat) menunjukan angka rerata
tertinggi (11,49 + 0,39) sedangkan nilai rerata
kelompok tikus yang diberikan perlakuan minuman
cokelat berada di bawah nilai rerata kelompok
kontrol positif (KP1 =9.95 + 0.60; KP2 = 11.30 =
0.60; KP3 = 11.09+ 0.90). Fenomena tersebut
kemungkinan terjadi karena pada kelompok kontrol
positif  sel-sel hati mulai mengalami
pembengkakan. Kerusakan sel hepatosit dimulai
dengan adanya pembengkakan sel yang kemudian
diikuti oleh kejadian atrofi dan nekrosis®®. Hal
tersebut juga menjelaskan pada kelompok tikus
yang diberikan minuman cokelat dengan dosis 6%
menunjukan penurunan berat berat organ.
Kemungkinan dosis 6% memberikan efek yang
lebih baik dari dosis 4%.

Penurunan berat organ pada kelompok
perlakuan yang diberikan minuman cokelat
mendekati nilai rerata berat organ hati pada
kelompok kontrol negatif kemungkinan
dikarenakan adanya aktifitas dari senyawa
antioksidan yagg terkandung dalam minuman

cokelat (senyawa flavonoid) yang mampu meredam
efek buruk dari adanya ROS / stres oksidatif.
Penelitian oleh Agata dkk (20016) menunjukan
bahwa senyawa antioksidan flavonoid dalam daun
sirsak mampu memengaruhi berat organ hati secara
signifikan 20, Sebagai tambahan bukti manfaat
antioksidan dalam kakao adalah penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Restuti dkk
pada tahun 2018 yang membuktikan bahwa
senyawa antioksidan flavonoid yang terkandung
dalam bubuk kakao dapat menurunkan gula darah
puasa tikus diabetes melitus.?*

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan pada penelitian  mengenai
pengaruh pemberian minuman cokelat terhadap
berat basah organ hati tikus diabetes melitus
menunjukan bahwa pemberian minuman bubuk
cokelat dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6% belum
mampu berpengaruh terhadap berat basah organ
hati secara signifikan (p = 0,077). Oleh karena itu
peneliti menyarankan perlu dilakukannya penelitian
lebih lanjut secara mendalam mengenai efek
minuman cokelat terhadap pencegahan dan
pengobatan diabetes melitus. Penelitian mendalam
yang disarankan dari sisi pengaruhnya terhadap
organ-organ lain yang berperan dalam metabolisme
seperti pankreas, ginjal, dan sebagainya. Penelitian
dengan parameter histologis organ maupun
molekular (analisis gen dan protein yang berperan)
juga perlu dilakukan untuk mendapatkan data
pendukung penegakan dosis dan cara konsumsi
yang tepat.
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